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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il BANDUNG

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI
KEPALA DAERAH TINGKAT II BANDUNG

a. bahwa dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan
terhadap masyarakat yang merupakan bagian integral
dari peningkatan pembangunan dibidang kesehatan di-
perlukan adanya peran serta masyarakat dihubungkan
pula dengan persiapan peningkatan Rumah Sakit Umum
(RSU) dari type D ke type C;

b. bahwa untuk maksud tersebut diatas, dipandang perlu
segera menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Bandung tentang Tarip Pelayanan Kesehatan
pada Instalasi Kesehatan Pemerintah Kabupaten Daerah
Tingkat II Bandung.

1. Undang-undang No. 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Pemerintahan Di Daerah;

2. Undang-undang No. 14 Tahun 1950 tentang Pembentuk-
an Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Pro-
pinsi Jawa Barat;

3. Undang-undang No. 12 Drt Tahun 1957 tentang Pér-
aturan Umum Retribusi Daerah;
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Undang-undang No. 9 Tahun 1960 tentang Pokok-pokok
Kesehatan; :

Peraturan Pemerintah No. 49 Tahun 1952 tentang Pelak-
sanaan Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah Pusat
mengenai Kesehatan kepada Daerah Swatantra Propinsi
di Jawa;

Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 1952 tentang Pelak-
sanaan Penyerahan sebagian Urusan Pemerintah Pusat
mengenai Kesehatan kepada Daerah Swatantra Kabu-
paten, Kota Besar dan Kota Kecil di Jawa;

Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1977 tentang
Asuransi Sosial Tenaga Kerja;

Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 1977 tentang Peng-
ujian Kesehatan Pegawai Negeri Sipil dan Tenaga-tenaga
lainnya yang bekerja pada Negara;

Peraturan Presiden No. 20 Tahun 1960 tentang Pemberi-
an Penghargaan/Tunjangan kepada Perintis Pergerakan
Kebangsaan/Kemerdekaan.

Keputusan Presiden No. 230 Tahun 1968 tentang Per-
aturan Pemeliharaan Kesehatan Pegawai Negeri, Pene-
rima Pensiun serta anggota keluarganya;

Surat Keputusan Menteri Kesehatan No. 033/Birhup/
1972 tentang Pedoman Pengaturan Tarip Rumah Sakit
Pemerintah;

Surat Keputusan Menteri Kesehatan No.50/Kab/8.VII/
1972 tentang Pemeliharaan Kesehatan Cacat Veteran
Republik Indonesia;

Surat Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala
Badan Administrasi Kepegawaian Negara No. 142/
MENKES/SK/VII/77, No. 652/Kep/1977 tentang
Wewenang Pengujian Dokter Penguji tersendiri, Team
Penguji Kesehatan dan Team Khusus Penguiji Kesehatan:

Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Kesehatan No. 285 Tahun 1977 dan No. 179/
MENKES/SK/VIII/1977 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pungutan Biaya Pelayanan Kesehatan:
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Surat Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan
Menteri Dalam Negeri No. 68/MENKES/SKB/III/78,
No. 32 Tahun 1978 tentang Pelayanan Kesehatan
Veteran Republik Indonesia;

Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 11 Tahun 1969
tentang Penertiban Pungutan Daerah;

Surat Keputusan Gubernur Xepala Daerah Tingkat I
Jawa Barat No. 440/SK.1787-Huk/1984 tentang
Pedoman Komponan Tarip Pelayanan Kesehatan Umum
dan Tarip Khusus Peserta BPDPK pada Rumah Sakit-
rumah sakit Pemerintah Daerah Tingkat II di Jawa Barat;

Peraturan Daerah Kabupaten Bandung No. XII Tahun
1974 tentang Retribusi Uang cetak tulis (Leges) di
Daerah Kabupaten Bandung Juncto Peraturan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung No. 3 Tahun
1986 tentang Perubahan Kedua kalinya Peraturan
Daerah Kabupaten Bandung No. XII Tahun 1974
tentang Retribusi Uang Cetak Tulis (Leges);

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung
No. IV Tahun 1977 tentang Tatacara membuat Peratur-
an Daerah dan Penerbitan Lembaran Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT Bandung
No. IX Tahun 1981 tentang Susunan Organisasi dan
Tatakerja Dinas Kesehatan Kabupaten Daerah Tingkat 11
Bandung.

DENGAN PERSETUJUAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANDUNG

Menetapkan

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TING-
KAT II BANDUNG TENTANG TARIP PELAYANAN
KESEHATAN PADA INSTALASI KESEHATAN PEME-—
RINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BAN-
DUNG.
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BABI

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

Daerah
Pemerintah Daerah

Kepala Daerah

Dinas

Kepala Dinas
Direktur

Kepala Puskesmas
Camat

Unit/Instalasi Pela-
yanan Kesehatan

R.S.U.
Puskesmas
Puskesmas DTP.

Puskesmas Keliling

Tarip Pelayanan
Kesehatan

ialah Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung.

ialah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II
Bandung.

ialah Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bandung.

ialah Dinas Kesehatan Kabupaten Daerah Tingkat
II Bandung.

ialah Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Daerah
Tingkat II Bandung.

ialah Direktur/Kepala Rumah Sakit Umum di
Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung.

ialah Kepala Pusat Kesehatan Masyarakat di
Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung.

ialah Kepala Wilayah Kecamatan di Wilayah
Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung.

ialah Unit-unit Kesehatan yang meliputi Rumah
Sakit dan Puskesmas-Puskesmas, yang berada
dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat i
Bandung.

ialah Rumah Sakit Umum Pemerintah Daerah di
wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung.

ialah Pusat Kesehatan Masyarakat di Wilayah
Kabupaten Daerah Tingkat [I Bandung.

ialah Puskesmas dengan tempat perawatan nginap.

ialah sebagian pelayanan kesehatan yang dilaksa-
nakan oleh Puskesmas secara berkeliling di wilayah
kerjanya.

ialah pungutan yang dikenakan terhadap seseorang
sebagai imbalan karena mendapatkan pelayanan
kesehatan.
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Pelayanan Kesehatan :

Rawat Jalan

Pelayanan Kesehatan :

Rawat Nginap

Pengobatan

Poliklinik Umum

Poliklinik Spesialis

Poliklinik Gigi

BKIA

Pemeriksaan Labora- :

torium

Pemeriksaan Labora- :

torium, sederhana

meliputi pemeriksaan

ialah kegiatan fungsional yang melaksanakan
berbagai jenis pelayanan kesehatan yang dilaku-
kan oleh tenaga medis dan atau petugas lainnya
kepada penderita tidak menginap.

ialah kegiatan fungsional yang melaksanakan
berbagai jenis pelayanan kesehatan yang dilakukan
oleh tenaga medis dan atau petugas lainnya.
kepada penderita yang menginap.

ialah usaha penyembuhan atau pengurangan
gejala penyakit yang dilakukan oleh tenaga medis
dan atau tenaga paramedis yang ditunjuk.

ialah bagian dari unit/Instalasi pelayanan kese-
hatan yang memberikan pelayanan pengobatan.

ialah bagian dari unit/instalasi pelayanan kese-
hatan yang memberikan pelayanan pengobatan
yang sifatnya spesialistis.

ialah bagian dari unit/instalasi pelayanan kese-
hatan yang memberikan pelayanan pengobatan
gigi.

ialah Balai Kesejahteraan Ibu dan Anak yang
merupakan bagian dari unit/instalasi pelayanan
kesehatan dengan maksud memelihara dan me-
ningkatkan - kesehatan Ibu, Hamil, Nifas, Ibu
Menyusui (Laktasi), bayi serta anak pra sekolah.

ialah kegiatan khusus untuk mengerjakan peme-
riksaan bahan dari penderita untuk menunjang
diagnotis.

— Darah:

—~ Hb.

— Hitung leucocyt
— Urine:

— Protein

— Reduksi

— Sedimen
— Faeces
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Peserta Tertanggung

Perum Husada Bakti.

Peserta Tertanggung
Perum Astek.

Orang yang kurang
mampu

Penderita Tahanan

Veteran

Perintis kemerdekaan :

Obat Komponen
Obat Komponen
Unit Perawatan

Intensif

Unit Gawat Darurat

jalah Pegawai Negeri Sipil, Pensiunan Pegawai
Negeri Sipil dan Pumawirawan ABRI yang mem-
punyai tanda pengenal Perum Husada Bakti
beserta keluarganya yang tercantum dalam kartu
tanda pengenal yang sah.

ialah Karyawan Perusahaan Swasta dan atau buruh
kontraktor yang menjadi peserta tertanggung
Perum Astek sesuai dengan Peraturan Pemerin-
tah No. 33 Tahun 1977 tentang Asuransi Sosial
Tenaga Kerja.

jalah mereka yang kurang/tidak mampu yang
dibuktikan dengan surat keterangan dari pihak
yang berwenang (dalam hal ini Kepala Desa/
Kelurahan) yang diketahui Camat dan mereka
yang dipelihara oleh Badan Sosial/Rumah Yatim
Piatu Pemerintah atau badan Swasta yang sudah
disahkan sebagai Badan Hukum.

ialah penderita yang sedang dalam tahanan yang
berwajib.

jalah mereka yang mempunyai tanda Anggota
Veteran Republik Indonesia beserta anggota
keluarganya yang tercantum didalam kartu tanda
pengenal vang sah.

ialah mereka yang dimaksud dalam Peraturan
Presiden No. 20 Tahun 1960 beserta anggota
keluarganya yang tercantum di dalam Kartu tanda
pengenal yang sah.

jalah obat yang bersumber dari Inpres/APBN,
APBD Tingkat I serta Perum Husada Bakti.

ialah obat yang tidak termasuk dalam Kompo-
nen A.

ialah Unit Fungsional yang melaksanakan jenis
perawatan secara intensif.

jalah unit fungsional yang melaksanakan jenis
pelayanan kesehatan yang segera dalam upaya
menyelamatkan jiwa penderita yang dalam keada-
an kritis.
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(1).

Pelaksana * ilalah tenaga medis, para medis dan tenaga non

medis yang baik langsung maupun tidak langsung
memberikan pelayanan kesehatan.

BABII
JENIS TARIP PELAYANAN KESEHATAN

Pasal 2

Tarip pelayanan kesehatan ialah tarip yang dipungut dari penderita yang
mendapat pelayanan kesehatan di RSU dan di Puskesmas.

Pasal 3

Pelayanan kesehatan di RSU terdiri atas:

Rawat Jalan.

Gawat Darurat.

Keuring/pemeriksaan kesehatan untuk maksud-maksud tertentu.

Rawat nginap.

Perawatan intensif,

Perawatan medis.

Jasa tindakan Medis, komponennya terdiri dari: Jasa Rumah Sakit,
bahan dan obat, alat-alat, jasa pelaksana yang meliputi:

i

MO R W

a.

Jasa tindakan persalinan normal, yaitu jasa tindakan persalinan
tunggal, cukup bulan dengan presentasi anak pada belakang kepala
dan berlangsung dengan kekuatan Ibu sendiri ( Spontan).

Jasa tindakan persalinan pathologis, yaitu jasa tindakan persalinan
yang tidak normal.

Jasa tindakan medis spesialistik, yaitu jasa tindakan kebidanan
dan penyakit Kandungan, bedah. penyakit dalam, kesehatan anak,
THT, mata serta segala jenis, tindakan medis yang dilakukan
di luar kamar bedah. '

Jasa tindakan Rawat Nginap.
Jasa tindakan bedah yang dilakukan di dalam kamar bedah, meli-
puti:

— Tindakan bagian bedah.

— Tindakan kebidanan dan penyakit Kandungan.
— Tindakan THT.

— Tindakan Mata.
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_ Tindakan Bedah lain yang mungkin diadakan di kemudian hari
sesuai dengan perkembangan Rumah Sakit.
f. Jasa Pelali (anestesi).
g Jasa Rehabilitasi Medis.
Pelayanan Kesehatan Gigi.
Penggunaan Kamar Khusus:

a Kamar Persalinan.
b. Kamar Bedah.
¢. Kamar Pemulihan (Recovery Room).

Laboratorium meliputi bahan dan alat, jasa Rumah Sakit. Jasa pelak-
sana/medis.

Pemeriksaan Khusus:

Radiologi

EKG

USG

EEG

DOPPLER

Konsultasi Gizi.

Obat.

Penggunaan mobil ambulan dan mobil jenazah.

o poop

Penggunaan kamar jenazah.
Leges.
Visum et Repertum.

Pelayanan Kesehatan di Puskesmas terdiri atas:

I R S

Rawat Jalan.

Keuring/Pemeriksaan kesehatan untuk maksud-maksud tertentu.
Rawat nginap.

Pengawasan Medis (Visite).

Jasa tindakan medis, meliputi:

a. Jasa tindakan persalinan normal.

b. Jasa tindakan persalinan pathologis.

c. Jasa tindakan medis khusus yang dilakukan di unit rawat jalan/
di luar kamar bedah seperti:

— Placente digital.
— Placente manuil.



— Jahit luka dan perawatan luka.

— Khitanan (Sirkumaisi).

— Ekstirpasi.

— Insisi.

— Bilas Seruman/OPM.

— Epilasi.

— Pengobatan erotio pertionis uteri.
— Tindik.

— Keterisasi pengobatan.

— Lavement pengobatan.

d. Jasa tindakan diruang perawatan meliputi tindakan :
Suntik, infus, transfusi, vena seksi, katerisasi, lavement, gly-
cerine, Spuit, Sekoorateen.

Pelayanan kesehatan gigi.
Penggunaan kamar persalinan.
Laboratorium.

Pemeriksaan khusus.

a. Rediologi gigi.

b. EKG.

10. Obat.

11. Penggunaan mobil Ambulance.
12. Penggunaan mobil Jenazah.

13. Leges.
14, Visum et repertum.

© ™ N oo

BAB III
CARA PENENTUAN TARIP PELAYANAN KESEHATAN

Pasal 4

(1). Tarip pelayanan kesehatan di RSU dibedakan antara tarip rawat jalan dan
tarip rawat nginap.

(2). Tarip pelayanan kesehatan di Puskesmas dibedakan antara tarip rawat jalan
dan tarip rawat nginap.

Pasal §

Cara penentuan tarip pelayanan kesehatan menurut pasal 3 tersebut diatas
sebagai berikut :

(1). Tarip pelayanan kesehatan di RSU, meliputi :
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Pelayanan kesehatan rawat jalan meliputi pemeriksaan pisik, pemerik-
saan penunjang (laboratorium), obat, tindakan, jasa Rumah Sakit.

Pelayanan kesehatan pemeriksaan badan untuk maksud-maksud ter-
tentu (Keuring) pemeriksaan elektro medis, laboratorium serta tindakan
medis spesialistis ditentukan tersendiri.

Pelayanan kesehatan bagi penderita rawat nginap meliputi makan, jasa
Rumah Sakit, jasa pelaksana, obat, bahan dan alat, tindakan, yang besar
taripnya perhari ditentukan sesuai dengan kelas yang dipilih oleh pen-
derita, yang dihitung berdasarkan atas harga makanan ditambah kompo-
nen perawatan lainnya.

Pengawasan medis per hari sesuai dengan kelas yang dipilih oleh pende-
rita ditentukan tersendiri.

Tindakan medis ditentukan tersendiri tergantung dari jenis tindakan,
Klasifikasi besar tindakan dan sesuai dengan kelas perawatan yang di-
pilih penderita.

Penggunaan kamar khusus ditentukan tersendiri sesuai dengan kelas pe-
rawatan yang dipilih oleh penderita dan komponen lainnya.

Konsultasi gizi ditentukan tersendiri.

Tarip pelayanan kesehatan di Puskesmas meliputi :

1

Pelayanan kesehatan rawat jalan meliputi biaya administrasi, jasa peme-
riksaan dan pengobatan.

Pelayanan kesei:atan pemeriksaan badan untuk maksud-maksud ter-
tentu (Keuring), pemeriksaan elektromedis, laboratorium serta tindakan
medis spesialistis ditentukan tersendiri.

Pelayanan kesehatan bagi penderita rawat nginap yang besar taripnya
perhari ditentukan sesuai dengan kelas yang dipilih oleh penderita, yang
dihitung berdasarkan atas harga makanan ditambah komponen perawat-
an lainnya.

Pengawasan medis perhari sesuai dengan kelas yang dipilih oleh pende-
rita ditentukan tersendiri.

Tindakan medis ditentukan tersendiri tergantung dari jenis tindakan
dan sesuai dengan kelas perawatan yang dipilih penderita.

Penggunaan kamar bersalin ditentukan tersendiri sesuai dengan kelas pe-
rawatan yang dipilih oleh penderita dan komponen lainnya.
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Tarip pelayanan kesehatan di RSU dan Puskesmas meliputi:
1. Obat ditetapkan sesuai dengan harga eceran tertinggi yang berlaku.

2. Penggunaan mobil ambulance dan mobil Jenazah ditentukan berdasar-
kan jarak tempuh dan harga bahan bakar premium.

Leges sesuai dengan ketentuan/peraturan yang berlaku.

4. Visum et repertum ditentukan tersendiri berdasarkan jenis tindakan.

Pasal 6

Tarip pelayanan kesehatan di RSU di Unit Gawat Darurat dan Unit Perawat-
an Intensif dikenakan perawatan dan tindakan yang besarnya ditentukan
tersendiri.

Khusus bagi korban kecelakaan lalu lintas ditambah sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

Tarip pelayanan kesehatan Puskesmas dirawat jalan darurat ditentukan se-
besar dua kali tarip yang sejenis khusus bagi korban kecelakaan lalu lintas
jalan ditambah dengan ketentuan peraturan perundangan vang berlaku.

Pasal 7
Tarip pelavanan kesehatan bagi penderitaterta.ngguz{;""é‘}’erum Husada Bakii

=2n Astek berlaku ketentuan Perum Husada Bakti dan Astek, serendah-rendahnya
s=sual dengan ketentuan Peraturan Daerah ini.

Pasal 8

Untuk perhitungan akhir semua tarip pelayanan kesehatan rawat nginap di
RSU dan Puskesmas DTP, hari masuk-dihitung penuh sedangkan harj pulang
sebelum jam 12.00 dibebaskan dan setelah jam 12.00 dihitune satu hari
penuh.

Dalam hal penderita pulang tanpa pemberitahuan ( lari) maka biaya pelayan-
an kesehatan harus dibayar oleh keluarga penderita.

BAB IV
BESARNYA TARIP PELAYANAN
KESEHATAN

Pasal 9

Besamya tarip rawat jalan di Rumah Sakit/Puskesmas ditetapkan sebagai
berikut :

11
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4.
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Tarip rawat jalan di Poliklinik Umum meliputi :
a. Satu kali pelayanan kesehatan :

— Pemeriksaan/pengobatan ... ... s a0 § s Rp. 150,00
— Karcig .. .50 sasss s qps et e sl 0 36 B B A Rp. 150,00
s BIbAlass : cssnwsamusmd s rmn BAHERYE PGS Rp. 50,00
— KartuPasien ........cocncceneanceennn Rp. 150,00
b. Kunjungan ulangan berturut-turut:
— Pemeriksaan/pengobatan . . ......... e Rp. 100,00
o KORRCIE v s 0 45 S G5 E VT ppmE e r s ma N ¥ ? Rp. 150,00
— Embalase . .......cciiiiiiee e Rp. 50,00

c. Perintis Kemerdekaan dan Anak SD dan yang sederajat yang bukan
termasuk PN/Penerima Pensiun, bebas/tanpa bayar.

d. Yang tidak mampu, dengan surat pernyataan dari Kantor Kelurah-
an/Desa/Kantor Jawatan Sosial, bebas/tanpa bayar.

Tarip rawat jalan dan konsultatip di Poliklinik spesialis meliputi ad-
ministrasi jasa konsultasi dan pengobatan sebesar Rp. 2.000,00

Tarip rawat jalan di Poliklinik Gigi meliputi administrasi, jasa peme-
riksaan dan pengobatan sebesar Rp. 500,00

Tarip rawat jalan gawat darurat sebesar Rp.2.000,00

Tarip sebagaimana dimaksud dalam butir 1 s/d 4 tersebut diatas ter
masuk jasa pemeriksaan sebesar 50%.

Besarnya tarip rawatjalan di Puskesmas meliputi administrasi, pemeriksaan,
pengobatan dan pemeriksaan laboratorium sederhana baik di Poliklinik
Umum, Poliklinik Gigi maupun BKIA ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundangan yang berlaku.

Pasal 10

Besarnya tarip jasa pemeriksaan kesehatan untuk maksud-maksud tertentu
(keuring) di Rumah Sakit dan Puskesmas ditetapkan sebagai berikut :

1.

Pemeriksaan kesehatan untuk maksud melanjutkan pendidikan
(sekolah) sebesar Rp.500,00

Pemeriksaan kesehatan untuk melamar pekerjaan sebesar Rp.1 .000,00

Pemeriksaan kesehatan untuk mendapatkan Surat [jin Mengemudi
sebesar Rp.1.500,00
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(1).

4. Pemeriksaan kesehatan untuk kepentingan perusahaan asuransi jiwa
bagi calon Pemegang polis berlaku ketentuan dari masing-masing Per-
usahaan asuransi serendah-rendahnya sebesar Rp.3.000,00

5. Pemeriksaan kesehatan untuk calon jemaah haji sesuai dengan ketentu-
an peraturan perundangan yang berlaku.

6. Pemeriksaan kesehatan calon pegawai negeri sesuai dengan ketentuan
peraturan perundangan yang berlaku.

Untuk tarip yang tercantum dalam ayat (1) butir 1 s/d 4 pasal ini termasuk
jasa pemeriksaan sebesar 50 %.

Pasal 11

Besamya tarip pelayanan rawat ng.g.inap perhari di RSU ditetapkan sebagai
berikut :

Kelas : UTAMA I I IIl.a II1.b

Rp.10.000,00 | Rp.6.000,00 | Rp.3.500,00 | Rp.2.000,00 Rp.1.500,00

).
(3).
(4).
(5).

(6).

(7).

Bayi baru lahir yang dirawat bersama ibunya (rooming in) ditetapkan se-
besar 50% dari tarip perawatan kelas yang bersangkutan.

Bayi baru lahir yang memerlukan perawatan khusus ditetapkan sesuai
dengan ayat (1) diatas.

Perawatan diruang pemulihan (recovery room) ditetapkan sebesar tarip pera-
watan kelas yang bersangkutan ditambah 25 %.

Perawatan di Unit perawatan intensif ditetapkan sebesar dua kali tarip
perawatan kelas yang bersangkutan.

Besarnya tarip pelayanan rawat nginap perhari di Puskesmas ditetapkan
sebagai berikut:

‘KELAS TARIP PERHARI
I Rp.2.000,00
Ill.a Rp.1.250,00
IILb Rp.1.000,00

Bayi baru lahir ditetapkan sebesar 50% dari tarip perawatan kelas yang ber-
sangkutan pada ayat (6).

13



Pasal 12

(1). Besamnya tarip pengawasan medis (visite) di RSU perhari bagi penderita
rawat nginap ditetapkan sebagai berikut :

KELAS UTAMA 1 1l " 1lla 11Lb.

Dr. Ahli Rp.5.000,00 Rp.2.000,00 Rp.1.500,00 Rp.1.000,00 Rp.500.00

Dr. Umum  Rp.2.000,00 Rp.1.000,00 Rp. 750,00 Rp. 500,00 Rp.230,00

(2). Besarnya tarip pengawasan medis (visite) di Puskesmas perhari bagi pen-
derita rawat nginap ditetapkan sebagai berikut :

KELAS B i Mla b
dr. Umum Rp.600,00 Rp.400,00 Rp.200,00
Pasal 13
(1). Tarip jasa tindakan persalinan di RSU ditetapkan sebagai berikut :
1
KELAS NORMAL PATHOLOGIS
dr. Ahli. dr. Umum

UTAMA Rp.100.000,00 Rp.50.000,00 | Rp.125.000.00
I Rp. 70.000,00 Rp.35.000,00 | Rp. 80.000,00
I Rp. 50.000,00 Rp.25.000,00 | Rp. 60.000,00
Ila Rp. 30.000,00 Rp.15.000.00 | Rp. 40.000,00
[fIb Rp. 15.000,00 Rp. 7.500,00 | Rp. 20.000,00

(2). Tarip jasa tindakan persalinan di Puskesmas ditetapkan sebagai berikut :

KELAS PERSALINAN NORMAL PERSALINAN PATHOLOGIS
Il Rp.10.000,00 Rp.12.000,00
Illa Rp. 7.500,00 Rp. 8.500,00
I1Ib Rp. 5.000,00 Rp. 6.000,00

(3). Tarip di Rumah Sakit dari Jasa tindakan kebidanan dan penyakit Kandung-
an : tindakan bedah THT, Mata, kesehatan anak dan penyakit dalam me-
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liputi segala tindakan medis yan

besarnya sebagai berikut :

g dilakukan diluar kamar bedah ditetapkan

1. Tindakan kebidanan dan penyakit kandungan :

A. Kuret dan Placentz Manuil
KELAS KURET PLACENTA MANUIL
UTAMA Rp.50.000,00 Rp.50.000,00

I Rp.40.000,00 Rp.40.000,00

i1 Rp.30.000,00 Rp.30.000,00

Ila Rp.20.000,00 . Rp.20.000,00

IIib Rp. 5.000,00 Rp. 5.000,00
B. Tindakan Cevicis Ureri........ .. .. .. . _ Rp. 3.000,00

2. Tindakan Bedah :
— Perawatanluka tanpajahitan ...... .. .. .. . Rp. 1.500,00
~ Perawatan luka dengan jaitan (suture) . ... ... ... Rp. 5.000,00
= BIOBE w0 g R 5 ST 5 e s Rp. 3.000,00
~ Khitanan (sitkumsisi) ........... .. .. . . Rp. 7.500,00
— Reposisi patah tulang tertutup dengan gips . ... ... Rp. 7.500,00
= BRI . o omros s 5005508 5 5 5 5 Sm e o x s o Rp. 5.000,00
= Vemaseksi ............ .. ... ... . ... . Rp. 3.500,00
Tarip tersebut diatas belum termasuk biaya obat dan alat balut.

3. Tindakan THT :
5 WARBSBTIONN %5 » 00 058 8 5685 G x5 e e Rp. 3.000,00
~ Pemeriksaanaudiogram .. ..., . ... . . . Rp. 3.000,00
. PO Rp. 3.000,00
— Extraksibendaasing ......... . . .. .. . . Rp. 5.000,00
= Antroskopi ........... ... ... ... ... . Rp. 3.500,00
= Kaloritest ........ ... .. ... . . . .. ... Rp. 3.500,00
— BilasCerumen/GMP .. ... . .. . . . . . . . Rp. 1.000,00
= B wco im0 5 iie .0 6 5 5608 5s10 8 55 6 s Rp. 1.500,00
= Diopsi ... Rp. 5.000,00
— Reperasi Daun Telinga................... . Rp. 7.500,00
— Galvanocoustic ...................... . Rp. 3.500,00
= Bilassinus ... Rp. 7.500,00
— Epistaxis packingenterior .......... . .. .. . Rp. 3.000,00
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— Epistaxis packing posterior o o wla BB § RS Rp. 16.000,00
—  Ekstirpasi polip/tumorkecil . .........0nen Rp. 15.000,00
Retribusi tersebut diatas belum termasuk biaya obat dan alat balut.

4. Tindakan Mata:

—  Ekstirpasi pterygium . . ........ } BEGEE Y EBE Rp. 10.000,00
— InsisiMedeolum . ... ... .conc Rp. 3.000,00
—  Ekstirpasi simblopharon . . . ... Rp. 5.000,00
< ERSHOPION 4x 5 ss smenmenims 8@EsHas pmnas Rp. 10.000,00
—  Eksplorasi korpus elienum intra okuler . .+ s wm e i Rp. 10.000.00
i BOIRE sabsme s pumsme e mopems s 2EEREE 1 6 Rp. 3.000,00
—  Anel (Spoelling Dacrycyst) . .. ... voveie Rp. 4.000,00

Tarip tersebut diatas belum termasuk biaya obat dan alat balut.
5. Tindakan Kesehatan Anak dan Penyakit Dalam :

— Tindakan water Sealeddrainage . ... .. § 0 G EEE 8 Rp. 20.000,00
— Tindakan Venaseksi . ...........cveeoennn Rp. 3.500,00
— Tindakan Drainage abseshati . .............. Rp. 20.000.00
— Tindakan Dialesis Peritoneal . . .............. Rp. 25.000,00
—  Tindakan pemberian Terapi Onkologi . . .. ...... Rp. 10.000.00
— Tindakan Terapi Aerosol . ................- Rp. 3.000,00
— Tindakan Pemasangan CVP . .. .............. Rp. 15.000,00
_  Tindakan Rektosigmoidoskopi dan Kolonoskopi . .Rp. 15.000,00
— Pengambilan darah Arteri . ... ... Rp. 3.000,00
— SondeHiduug .......cc00c0en ah § & Bao R Rp. 3.000,00
— Pllaslambung < ssmvsomsanudmaisimmye o Rp. 3.000,00
— Kataterisasiurathra . . ... ... .o oo Rp. 1.500,00
— Kauterisasiumbilical . ............ ... Rp. 5.000,00
— Tindakan Biopsi organdalam . .............. Rp. 10.000,00
— Penendoskopi . ....cccvieniiiian iy Rp. 20.000,00
— Pengobatanlavement . . .................. Rp. 3.000,00
~ Tindakati pUnKSi . . .« somsssaspmgomsss muwsa Rp. 7.500,00
— TerapiSinarBiru ........... ..o Rp. 10.000,00
— ResUSItaSE . .. .vovvvvnneereonnnnsssoons Rp. 10.000,00

Tarip tersebut diatas belum termasuk biaya obat dan alat balut.

(4). Tarip di Puskesmas dari jasa tindakan medis yang dilakukan di unit rawat
jalan /diluar kamar bedah ditetapkan besarnya sebagai berikut :

— Erotioportionisuteri . ............. . e Rp. 2.000,00
— Perawatan luka tanpajahitan . ................ Rp. 1.500,00
~ Perawatan luka denganjahitan ................. Rp. 5.000,00
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— Ekstirpasi

—~ Lavement Pengobatan
Gilycerinspuit
Tarip tersebut d

...............................
................................

.........................
..........................

......................

BIRIR 7 5 05580 = g S 5 SRS 5 5 et o
BPUARE 1 0 o 0o 0 55w 8 58§ 5 B e & 4 505 66 <

...................
........................

.............................

Rp.
iatas belum termasuk biaya obat dan alat balut.

3.000,00
5.000,00
7.500,00
7.500,00
1.002,00
1.250,00
2.500,00
1.500,00
2.500,00
2.500,00

(5). a. Jasa tindakan bedah, bedah kebidanan dan penyakit kandungan, bedah
THT, bedah mata, bédah muiut dan bedah lainnya yang mungkin ada di-

kemudian hari sesuai dengan perkemba

ngunan Rumah Sakit, di-

tetapkan besarnya sebagai berikut
KELAS UTAMA I II Ila
Jenis Bedah Kecil Rp.150.000,00 Rp. 75.000,00 Rp. 50.000,00 Rp.15.000,00

Jenis Bedah Sedang Rp.230.000,00 Rp.115.000,00 Rp. 75.000.00 Rp.30.000,00

Jenis Bedah Besar

Rp.300.000,00 Rp.150.000,00 Rp.1060.000,00 Rp.60.000,00

KELAS

I1Ib.

Jenis Bedah Kecil
Jenis Bedah Sedang Rp.10.000,00
Jenis Bedah Besar

Rp. 5.000,00

Rp.20.000,00

b. Khusus untuk Bedah Cito (segera) diluar jam kerja ditambah 507% (lima
puluh prosen) dari tarip jasa operasi.

(6). Tarip jasa Pelali (anestesi) ditetapkan 25 % (dua puluh lima prosen) dari
tarip jasa bedah.

(7). Tarip jasa rehabilitasi medis ditetapkan besarnya Rp.2.000,00 belum ter-
masuk harga bahan-bahan yang dipergunakan,

(8). Tarip jasa tindakan di ruan

sebagai berikut :

Suntikan
Infus ..

...............................

-------------------------------

...............................

------------------------------

g rawat nginap RSU dan Puskesmas ditetapkan

500,00
1.000,00
1.000,00
3.500,00

17



- Sonde Hidung (dewasa) . s v w556 50w ¢ 35 6 pavs s ae Rp. 3.000,00

— Bilas Lambung (dewasa). .. ..................Rp. 5.000,060
= PURESEESIREEE °. 7, - & im v iois » 2w mon » 5 5 aom 5208 Rp. 7.500,00
— Kateterisasi KandungKencing . . . .............. Rp. 1.500.00
— Lavement Pengobatan i s B G D & PR 2.500,00
w POAKE PIOUEE . 5 o0 5 5 ot » 5 mm s x ann » bl 45 & Rp. 7.500,00
e PUDKSLASCHOE 3 55 s snas s i GREE EFFHEERBE 25 § Rp. 7.500,00
% JRBSHIBE ue vw s s wmusw E s s senm L b p Bad 300 Rp. 10.000,00
s PIABBORACRIG) . ... o wono v s 5 S wm s i o o b0 be g KRp. 5.000,00
= PIECEAMADNIL o o wwmw ow o s 5 wmam s 5 s @ g @ Rp. 7.300,00
Pasal 14

Besarnya tarip pelayanan gigi ditetapkan sebagai berikut :

(1). Pemeriksaan/konsul/pengobatan rawat jalan ditetapkan besarnya seperti
tercantum dalam Pasal 9 Peraturan Daerah ini.

(2). Tarip jasa tindakan pelayanan kesehatan gigi ditetapkan sebagai berikut :

~ Pepambalan pergigl .. i:cii.0n00 dsiaimiass Rp. 500,00
— Perawatan ganggren (setiap kali kunjunganj .. ... ... .. Rp. 500,00
— Pencabutan satu gigi (tanpa komplikasij) ......... ... Rp. 500,00
— Pencabutan satu gigi dengan komplikasi . ... ... .. ... Rp. 1.500,00
— Pembersihan karang gigi per kunjungan . . ... ... .. , sl 500,00
(3). Tarip jasa tindakan bedah ditetapkan sebagai berikut :

TR EOPRRERI o v 5 5 e s 0 % o o v 8 e 3 s w Rp. 35.0006.00
~ AlveoleKtomi PEITeI0 . « « v -6 v onms saes b s oo s Rp. 3.005.0C
— Gingivettomi perregio ... . ... T .+ s BP  BO00D

— Insisi/eksisiabses . ... . ... ... .. ... ... ... ...Rp. 3.000,00
= Elestizpasiiepulls « vy sssumsigcoowisvusemessess Rp. 2.500,00
— Operkulectomiperregio . .. .................... Rp. 2.500,00

Pasal 15

(1). Setiap tindakan pertolongan persalinan/bedah di RSU dikenakan tarip peng-
gunaan kamar bersalin/kamar bedah.

(2). Besar tarip penggunaan kamar bersalin/kamar bedah ditetapkan sebagai
berikut :
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KELAS KAMAR BERSALIN KAMAR BEDAH
UTAMA Rp. 10.000,00 Rp. 20.000,00
I Rp. 7.500,00 Rp. 15.000,00
11 Rp. 5.000,00 Rp. 10.000,00
Illa Rp. 3.000,00 Rp. 6.000,00
b Rp. 2.000,00 Rp. 4.000,00

Tarip yang tercantum diatas belum termasuk pemakaian obat untuk premedikasi
dan pelali (Anestesi).

(3). Tarip obat-obat premedikasi dan pelali (anestesi) ditentukan sesuai dengan
Pasa] 18 Peraturan Daerah ini.

(4).

(5).

Setiap tindakan pertolongan persalinan di Puskesmas dikenakan tarip peng-
gunaan kamar bersalin.

Besamnya tarip penggunaan kamar bersalin sebagaimana dimaksud ayat (4).
Pasal ini di tetapkan sebagai berikut :

KELAS KAMAR BERSALIN
i1 Rp. 3.600,00
II1a Rp. 2.000,00
[IIb Rp. 1.000.00
Pasal 16

Besarnya tarip untuk pemeriksaan laboratorium di RSU dan di Puskesmas
ditetapkan sebagai berikut :

L. URINE & FAECES :

Lo UBBOEIIN «..vust i 00 mismmss os s o Rp.
2, EaSDACH :sviv s om e wmnn s ss s mmmes o g Rp.
F SO 5 i s s e s v s g s o Rp.
4. Reduksi ....................... . . Rp.
D PHOTBIL 5 o 0ts 55 5 9508w 5 w0 0 0B 5 e n s s Rp.
6. Bendaketon ...................... Rp
7. Benzidine faeces ................. .. . Rp
II. CAIRAN OTAK :
8. Hitungjenis & jumlahsel ........ .. .. .. Rp.
¢ P A Rp.
10 Pandy................0ccouuvin.. Rp

1.000,00
750,00
750,00
300,00
300,00
300,00
750,00

1.000,00
1.000,00
1.000,00
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ML

Iv.

20

11, PO 5o 4 55 5 S mw e v & 3 e mace » 2k & 6 Rp.
12. NOHNE ii::oaawmus A S —— Rp.
13, OB s cqos v 5w smmmn s s oo s s s BEEER Rp.
ASITES/PLEURA :

4. Goli.zvissusvns R B T e § P Rp.
15 NBClL o vvecomnmnnrmanidd 2i6850EEEs Rp.
16. Protein .. wuvie s as ¥ M Rp.
17. Sel dan Hitungjenis ................. Rp.
I8, LDB. . cuwmnmnsnmbibnd 35005 pus Rp.
19. BWVAE ooz ioss smasvsssssnms s ab s Rp.
HEMATOLOGI :

20, HemORIOBINg « o« « wuvws 5o v 5 www e « 3w B
21. Hitungiénis .. sovvunsanspmnniniiimss Rp.
22, lajuendapdarah ........000000000ve Rp.
23, Malafid . o s nnnnmwurmubo@msnss Badd Rp.
24, Flafid «oni:nssvsii S PR B RS Rp.
25. Jumlah eritrosit ouww e s ms pmaw oo v s wwms Rp.
26, Jumlah'leokosit. ... osnsvssssssanass Rp.
27. Jumlahthrombosit « ««s vsspss s pzRgs Rp.
28, Jumlaliretileulosit . v v 5w« wmon o wemon b &8 Rp.
29. Jumlaheagiiofil .. issncanvssmsnmevs Rp.
30. Waktupembekuanr . .: wusuwvsd s smmsas Rp.
31. Waktu perderahar . ... ... b4 b 5
32. Waktu rekalsifikast o o s soo5 0w 6 «omw s i o ua Rp.
33. Golongandarah ..., covwwsssinminss Rp
34, Crossmateh.ccssniomassvssmpny ey s Rp.
35. Retrakeibeldan . .o sccwinsambneiiis Rp.
36 POP iiosswcineenmasoms s el gs s Rp.
37, PaktorRH .. csvvemmenmenrammamnanid Rp.
38, OOt EraplHVPIRE . cassms i mnames s Rp.
39, TetLE .:ivesscpsonseess muamssgws Rp.
B0, SALE. .onmnsomnmooevmns musnil § pbis Rp.
41, Bemoglobilie ;s s ovpwws siv i s pae e s Rp.
42, MCHOMCYIMEK osussivsnassssssan Rp.
43. Fibrinogen kuantitatif.. . . . ............ Rp.
44. Thromboplastin generation test (TGT) ... .. Rp.
45. InterprestasiSumsum tulang.. ... ........ Rp.
46. Morfologi sel darah tepi .~ . ............ Rp.
47. FaRtOr VI v s oo s ame v woe s woww mmve s s ié Rp.
48. Waktuprothombin ......co000000s 0 Rp.

1.000,00

1.000,00
1.000,00

1.000,00
1.000,00
1.000,00
1.000,00
1.500,00

500,00

300,00
500,00
500,00
300,00
300.00
500,00
500,00
500,00
500,00
500,00
300.00
300.00
300.0C
500,00
500,00
300,00
500,00
750,00
1.000,00
800,00
800,00
860,00
900.00

- 800,00
4.250,00
2.000,00
2.000,00
4.000,00
4.000,00



VIL

49. Part thromboplastin Time (PTT) ......... Rp.
50. Electroforese Hg...... L Thnueaa—. Rp:
9l . "THYOMBOTERE o 5 v s 5swo s § 55 §wiws § 305 ¢ Rp.
MIKROBIOLOGIS :

52. Sediaanlangsung ................... Rp.
98, GRAM ::.00069 5905085 585 e o Rp.
o4, FPowamakhuiiis: ...« oo 5 vusws i vonsas Rp..
55. W.R. Rp.
0 BEAN s smn 24 w0 585 3o s BERES 4 o Rp
Al MER owsemainss 50ne56 i 8 55 mown Rp
08 VIRL Gisuvwnindismesw®dssiss e Rp
59. Indentifikasikuman. ................. Rp
TEST SEROLOGIS DAN LAIN-LAIN :

60. Testcoombdirek ................... Rp
61. Testcoombindirek .................. Rp
62. Testrematoidartritis.........co0:.... Rp
63, Testkehamilani. .. ..o 600w s vmmssis Rp.
0. R ot 280565 4b b wmwn § B0 § § moow iy Rp.
65: Wilal . .u55 s swenwissmame s i Rp.
66. Serologi virus hepatitis (RPHA) masing2 . . . .Rp.
0f. BUG so@i cnnd®e s 58 B EERw 0o § BEEDH w3 Rp.
68. Autoantibody ..................... Rp.
69. AFP(Slide/Rid) ..... P . Rp.
O TEHR wnsmineinwmainsh doess s Rp.
71. IgA/lgG/IgM ....... 5 ER BT ¥ G YT 5 Rp.
72. IgElektrophoresis. . ................. Rp.
73, 'Unnelght CRain: . .o vvs v s sme s s « s Rp.
s BNF 50 0mevsss sabons i bbanss a0 Rp.
75, AFPHBAY . ouini e s oumdmme s sosms i Rp.
16, CEALUS) .- oovms9e s omenngsemes Rp.
77. Spermaanalisis. .................... Rp.
KIMIA :

T8, TBYINOL wvowiv s bamwmas 555 wme 6o i 6o Rp
10 KOBKOL ; sviiins « 5 mip s mboe ~ wog 9 B s & Rp
80. Manckesommer .................... Rp
8l. TaRBEARE o wew 5 s 0558w oes s wus Rp.
82. ReaksiCobalt ..................... Rp.
83. Grose ..... T Rp.

4.000,00
4.000,00
5.000,00

1.000,00
1.000,00
1.000,00
1.750,00
900,00
900,00
900,00
2.500,00

2.500,00
2.500,00
2.500,00
3.000,00
2.500,00
2.500,00
3000,00
4.000,00
5.500,00
5.500,00
5.000,00
5.500,00
7.000,00
7.000,00
7.000,00
10.000,00
10.000,00
2.000,00

900,00
900,00
900,00
900,00
800,00
900,00
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84,
85.
86.
87.
88.
89.
90.
9t.
92,
93.
94.
95,
96.
9.
98.
99.

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112,
113
114.
115
116.
117.
118.
119.
120.
o 8
122,
123,
124.

Indeks TKteIUS: s ¢ ss s o sowns wmwownae Rp
Tes Chylomikron ................... Rp
Cholesteiol Y08l .. svssnssnuswusnn Rp
PHOteIN : scrunsgnis prERs @S SHugpes s Rp
AIDUMIN 4o v v s 0 0 mw oo o 8 00 8 0 6 5 58 Rp.
VRGN . coums s ins anad o8 mesnk § o Rp.
Kregtinit, . ccuievsswmssvs wmnpmesme Rp.
GRIKOBE v v < » mim mopomin v b B EHE §5 58 Rp.
Bilirubin Total & Direk . . c v os v cnvssns Rp.
Foslatase Basa . . o0 cuwyvns s ppmmme & 430 Rp
SGOT .insis FabREREFEAREG VRS 8 5 Rp
SEPT swnws s mowmwss onbhyBE§ass 388 Rp
CHIGI. o vn s s moraim s 2 bad BRE 55 5 ¢ SIEE Rp.
BORIOL cscous vrapes s o e e R . ..
. (1217 ¢ e T 11 T Rp.
Kol ccspvspwasnis sanewsswenmgs Rp.
LB INTEOtEL, « « o o e 0 50 o 3 mow o ke & S BRR Rp.
KBIOBAA « . v sagamss hppdes vy sey Rp.
Magnesion s wesaw s iwswms s ompymes Rp.
TEMBADA . «.x o nomim 52 mmnd b § LEFREE S Rp.
AUt .o ipsavrssisnaswis wmyanes s Rp.
PRGN ch ki REDbG i BEEe & AR A 2 Rp.
IBC . i .oiitass it niaBsinsasmys Rp.
] [ ———— W T T Kp.
BDLCHOBEI0L ., .o vpvunssapsbiog s Rp.
LD LCholestetol , . vs s wwnsm s s mazgs s » Rp.
PHIIREHMA. o . o x5 o' Bocomi 68 b 8 e HT B b £ 4 Rp.
TOtal LIPID vonessns e 0aan d s s MOBEE 1 8 Rp.
POSEO LIPID scim 5 5 05 mavm @ o 3 5 v s w Rp.
Beéta Lipoproteifl. . . v-suwcsesssmpamein Rp.
PO2IBC 02 cuypsiswsomes s s suagss i Rp.
Saturated 02 ............ ... ... ... Rp.
KIS UIea. oniisibands s na@egamsyn Rp.
Khrens Krestinin ; cosnwavvsbwngsas s Rp.
Bicarbonat Calculated . ............... Rp.
VM A  :ies i3 s e s ey e 58 85 Rp.
13380 ;s snsra b sd MRS ¢ bs BB ELE E s 4 Rp
BLDH .osniiiasinaini hbRInEEs S Rp.
Osmolatitas UmNe: . ..v o was 5 500 sinn o s v Rp.
Glucose Tolerance. Test . . . ............ Rp.

800,00

900,00

900,00
1.500,00
1.300,00
1.300,00
1.500,00
1.500,00
1.250,00
1.750,00
1.500,00
1.750,00
1.750,00
1.750,00
1.750,00
1.750,00
1.750,00
1.750,00
1.750,00
1.750,00
1.750,00
1.750,00
1.750.00
759,00
.7150,00
.500,00
.500.,00
.500,00
2.500,00
2.500,00
2.500,00
2.500.00
2.500,00
2.500,00
2.500,00
2.500,00
2.500,00
3.500,00
3.500,00
3.500,00
4.000,00

1
i
2
2
2



125. AnalisisBatuGinjal . .. ............... Rp.
126, Ketosterond » 5 4 m6 5 500 o ww s Shw g 9854 op Rp.
12ICPE 5% ii s N LT L T I Rp.
128 Gamma Gl .0 ovemavmes Dassms s os o D
129. Diastose (Amyilase) . . . . . ... ... ... Rp.
130. Immuno Electronforesia . . ... ... .. Rp.
131, BUEABH : . won g5 « e wim @ 8505 § § & 06 o Rp.
152 CESMB 455 s 4% 2ows 055 § fomwsm 5 § 00 5 @6 Rp..
133; TT-Kotosterotd . : s sv s s s sa o wman w5 @ Rp,
134, GlycosylstedHB . 555 nmsvossnniines Rp.
135. ElektroforesisProtein ................ Rp.
138 LAF: . . vonss jmaninisdwsnsgs s ms Rp.
157, Cholin ESteTa8E. . «.oxom i mos su®ans s 5a Rp.
138: BOP cicnvnmmgsnis wnmbm s sems 5555 5 Rp.

4.000,00
4.500,00
4.000,00
4.000.00
4.000,00
5.000,00
5.000,00
4.500,00
4.500,00
5.000,00
5.000,00
6.000,00
6.000,00
4.000,00

2). Tarip pemeriksaan laboratorium tersebut diatas termasuk jasa pelaksana

sebesar 5%.

Pasal 17

(1). Tarip pemeriksaan khusus yang meliputi pemeriksaan radiologi EKG, USG,
DOPPLER di RSU dan pemeriksaan radiologi gigi dan EKG di Puskesmas
ditetapkan sebagai berikut :

s BRSE w58 6% 95N § AR Rt § ¢ oo § 5 OGP Rp.
22 BB o o g w5 B ORI R § MEEEE S F D s 55w Rp.
e T 5 8 e w0 % B o & % 008 B whiecs 056 5 3 HESEE § 4 Rr.
<= PIOPPEBR . o 6w & s s 98 dwes s 9005« s sop @ 9 GH Rp.
— Fotoukuran : —30X40Cm/35x35.......... Rp.

e 1B, R0 ] A TS R A, Rp.

s QG XIBCH. nwwissiomemssa Rp.
— Fotodengankontras . ...................... Rp.
s BOEOIE 15 53 B 5 906wt 3 50 % § S s B 5 s Rp.

4.500,00
20.600,00
20.000,0C

1.000,00

8.000.00

6.500,00

5.500,00
45.000,00

1.000,00

(2). Tarip yang tercantum dalam ayat (1) tersebut diatas termasuk jasa pelaksana
sebesar 5 % dan jasa pembacaan (ekspertise) sebesar 35%.

Pasal 18

Tarip jasa konsultasi gizi untuk penderita penyakit tertentu ditetapkan sebesar
Rp.1.000,00 termasuk jasa pelaksana 50 %.

Pasal 19

(1). Untuk penderita rawat jalan dikenakan tarip obat sebagai berikut :
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a. Obat yang berasal dari komponen A termasuk dalam tarip rawat jalan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 Peraturan Daerah ini.

b. Obat yang berasal dari komponen B ditetapkan sesuai harga eceran
tertinggi (HET).

(2). Untuk penderita rawat nginap besarnya tarip obat ditetapkan sesuai dengan
harga eceran tertinggi (HET).

Pasal 20
(1). Tarip penggunaan mobil ambulance ditetapkan sebagai berikut;
a. Pemakaian kurang atau sampai dengan 3 Km dihitung seharga 10 liter
premium.
b. Pemakaian setiap 3 Km selanjutnya dihitung seharga 1 leter premium.
c. Jarak tempuh dihitung pulang pergi. '

(2). Tarip penggunaan mobil jenazah ditetapkan sebesar dua kali tarip peng-
gunaan ambulance.

(3). Tarip tersebut pada ayat (1) dan (2) dari pasal ini termasuk Jasa penge-
mudi sebesar 25% dan jasa petugas pengantar sebesar 5 %.

(4). Tarip alat dan atau obat yang digunakan selama dalam ambulance ditentu-
kan sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) Peraturan Daerah

pasal 21

Tarip penggunaan kamar jenazah ditetapkan sebesar tarip perawatan kelas Illa
ditambah 25 %.

Pasal 22

(1). Tarip visum et repertum untuk jasa pemeriksaan luar pada penderita di-
tetapkan sebesar Rp 2.500,00.

(2). Tarip visum et repertum untuk jasa pemeriksaan bedah mayat/pemeriksaan
dalam (autopsi) ditetapkan sebesar Rp 10.000,00.

Pasal 23

Besarnya tarip leges/pengganti alat cetak tulis sebagaimana diatur dalam Per-
aturan Daerah No. 3 Tahun 1986, tentang Perubahan untuk kedua kalinya Per-
aturan Daerah Kabupaten DT. II Bandung No. XII Tahun 1974 tentang Retribusi
Uang Cetak Tulis/Leges di Daerah Kabupaten DT. II Bandung.
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BABY
KETENTUAN PENGGUNAAN TARIP PELAYANAN
KESEHATAN

Pasal 24

(1). Pembagian penerimaan tarip sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 s/d 23,
kecuali Pasal 19 diatur sebagai berikut:

No. Pasal Penerimaan
Pemerintah Daerah Pelaksana
1 2 3 4
1. | 9ayat(1) 50 % 50%
ayat (2) 100 % -
2. | 10 ayat (1) 50 % 50 %
butir 1, 2, 3,4
3.111 100 % -
4,112 10% 90 %
5. [ 43 10% 90 %
6. | 14 ayat (1) 50 % 50%
ayat (2) dan (3) 10% 90 %
7.1 15 : 100 % -
8. 116 95 % 5%
9.117 60 % 40 %
10. | 18 50% 50 %
11. 1 20 70 % _ 30%
12. |.21 100 % =
13. 122 10 % 90 %
14. | 23 100 % =

(2). . Pembagian jasa pelaksana sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini, selanjut-
nya akan diatur dalam Keputusan Bupati kepala Daerah.

Pasal 25

Kelebihan tarip pemakaian obat komponen B dari harga pokoknya ditentukan
peruntukan dan pembagiannya sebagai berikut:

- 25 % merupakan penerimaan Pemerintah Daerah
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(1.

(2).

3).

(4).

(5):

(6).

50 % untuk Dinas yang pengaturan penggunaannya ditentukan dengan
Keputusan Bupati Kepala Daerah;
25 % untuk jasa pelaksana obat/farmasi.

BAB VI
KERINGANAN/PEMBEBASAN TARIP

Pasal 26

Penderita-penderita anggota Veteran, Cacad Veteran, Perintis Kemerdekaan
Republik Indonesia yang berdomicili di Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat
II Bandung yang dapat dibuktikan dengan menunjukkan kartu tanda pen-
duduk dan kartu identitas lain (kartu anggota) dirawat di kelas IIla dan
tarip pelayanan kesehatannya ditentukan menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Penderita yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini diperkenankan minta
dirawat di kelas yang lebih tinggi akan tetapi wajib membayar selisih tarip
sesuai kelasnya.

a. Penderita-penderita yang tidak mampu yang menyatakan mohon
dibebaskan dari tarip pelayanan kesehatan harus membawa surat
keterangan tidak mampu dari Kepala Desa/Kelurahan yang diketahui
Camat, dirawat di kelas IIIb dan dibebaskan dari tarip pelayanan
kesehatan.

b. Penderita kurang mampu yang menyatakan mohon keringanan tarip
pelayanan kesehatan harus membawa surat keterangan kurang mampu
dari Kepala Desa/Kelurahan yang diketahui Camat, dirawat di kelas
[1Ib.

Bagi penderita yang kurang/tidak mampu yang dirawat di kelas [ITb Rumah
Sakit Umum/Puskesmas dengan tempat perawatan harus menyerahkan
surat keterangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) di atas selambat-
lambatnya tiga kali 24 jam setelah mulai dirawat, bila melebihi batas waktu
tersebut Surat Keterangan tidak berlaku.

Penderita tahanan (nara prasangka) dengan membawa surat keterangan dari
yang berwajib dirawat di kelas IIIb dan tarip pelayanan kesehatannya
ditentukan menurut ketentuan peraturan perundang-undangan yang ber-
laku, apabila yang bersangkutan/keluarganya menghendaki dirawat di kelas
yang lebih tinggi dapat dibenarkan dengan membayar penuh tarip, pela-
yanan Kesehatannya.

Pembebasan tarip pelayanan kesehatan dilakukan bertahap dengan urutan
sebagai berikut:



Bebas tarip jasa tindakan.
Bebas tarip obat-obatan.

Bebas sebagian tarip perawatan.
Bebas tarip perawatan.
Dibebaskan keseluruhannya.

oo o

BAB VII
TATA ADMINISTRASI

Pasal 27

(1). Penyelenggaraan administrasi dilaksanakan oleh Dinas sesuai dengan keten-
tuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

(2). Untuk kelancaran tugas Dinas maka kepada para petugas tekhnis diberikan
upah pungut dan insentif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang
undangan yang berlaku.

BAB VI
KETENTUAN LAIN DAN PENUTUP

Pasal 28

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenai
tekhnis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan Keputusan Bupati Kepala
Daerah.

Pasal 29

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka Peraturan Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat II Bandung No. XIII Tahun 1983 tentang Retribusi peiayanan
kesehatan di Daerah Kabupaten Daerah tingkat I Bandung dinyatakan tidak
berlaku lagi.

Pasal 30

Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkannya.

AN. DEWAN PERWAKILAN RAKYAT Bandung, 3 Desember 1986
DAERAH KABUPATEN DAERAH TING- BUPATI KEPALA DAERAH

KAT II BANDUNG TINGKAT Il BANDUNG
Ketua,
Cap/ttd. Cap/ttd.
H. KAMALOEDDIN, S.H. D. CHERMANE.
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Disshkan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Barat dengan Surat
Keputusannya tanggal: 7 Mei 1987 Nomor: 188.342/Kep.984-Huk/1987.

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT II BANDUNG

Cap/ttd.

YOGIE SM.

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung
tanggal 16 Mei 1987 Nomor: 6 Tahun 1987 Seri: B.

SEKRETARIS WILAYAH/DAERAH

ttd.

Drs. H. ADAM HIDAYAT, SH

Salinan sesuai dengan aslinya
A BAGIAN HUKUM,
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